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Abstrak 

Penerapan Teknologi Blockchain dalam Manajemen Rantai Pasokan merupakan konsep yang 

mengintegrasikan teknologi blockchain untuk meningkatkan keamanan, transparansi, efisiensi, dan 

autentikasi dalam pengelolaan rantai pasokan. Teknologi blockchain memungkinkan seluruh pihak 

dalam rantai pasokan untuk melihat dan memverifikasi transaksi secara real-time, mengurangi 

ketidakpastian, dan meningkatkan kepercayaan di antara pemangku kepentingan. Dengan metode 

SWOT, identifikasi risiko, pencegahan, dan optimalisasi proses dalam penerapan teknologi 

blockchain dapat dilakukan secara menyeluruh. Konsumen juga dapat melacak sejarah produk 

secara langsung, memungkinkan keputusan pembelian yang lebih berwawasan lingkungan dan 

etis. Penelitian kualitatif dengan analisis SWOT memberikan pemahaman mendalam terhadap 

penerapan teknologi blockchain dalam rantai pasokan. Dengan demikian, integrasi teknologi 

blockchain dalam rantai pasokan dapat meningkatkan efisiensi, keamanan, transparansi, dan 

autentikasi dalam pengelolaan data rantai pasokan, serta mengatasi tantangan dalam manajemen 

rantai pasokan tradisional. 

Kata Kunci — Blockchain, Manajemen, Pasokan. 

 

ABSTRACT 

Application of Blockchain Technology in Supply Chain Management is a concept that integrates 

blockchain technology to increase security, transparency, efficiency and authentication in supply 

chain management. Blockchain technology allows all parties in the supply chain to view and verify 

transactions in real-time, reducing uncertainty and increasing trust among stakeholders. With the 

SWOT method, risk identification, prevention and process optimization in implementing 

blockchain technology can be carried out thoroughly. Consumers can also track product history in 

real time, enabling more environmentally-conscious and ethical purchasing decisions. Qualitative 

research with SWOT analysis provides an in-depth understanding of the application of blockchain 

technology in supply chains. Thus, the integration of blockchain technology in the supply chain 

can improve efficiency, security, transparency and authentication in supply chain data 

management, as well as overcome challenges in traditional supply chain management. 

Keyword — Blockchain, Management, Supply. 

  

1. PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi, rantai pasokan manajemen ini telah menjadi salah satu 

sesuatu yang sangat penting dalam bisnis. Rantai pasokan yang efektif adalah yang dapat 
membantu meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, dan meningkatkan kualitas produk. 
Namun, manajemen pasokan rantai juga dapat menjadi sangat kompleks dan rawan 
terhadap kesalahan, terutama jika tidak dilakukan dengan baik. Dalam beberapa tahun 
terakhir, teknologi blockchain telah menjadi tren teknologi yang sangat populer dan 
diterapkan di berbagai sektor, termasuk manajemen rantai pasokan. 

Pada saat ini, perkembangan cepat dalam bidang Teknologi Informasi telah menjadi 
faktor kunci dalam kehidupan sehari-hari di seluruh dunia. Salah satu area yang sangat 
dipengaruhi oleh kemajuan ini adalah Supply Chain Management, yang merupakan sistem 
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yang melibatkan berbagai aktivitas dan sumber daya manusia. Penerapan teknologi seperti 
Blockchain, Internet-of-Things, Cloud Computing, dan Machine Learning dianggap 
mampu meningkatkan efisiensi dalam manajemen rantai pasokan tersebut. 

Terkait dengan perkembangan saat ini munculnya banyak teknologi yang mengalami 
peningkatan di dunia khususnya di bidang industri, salah satunya adalah blockchain yang 
merupakan teknologi baru yang sedang mengalami kepadatan yang drastis, teknologi ini 
mempunyai data yang sulit untuk dimanipulasi sehingga blockchain mempunyai 
keamanan data yang sangat terpercaya, dan setiap catatan seluruh isi data transaksi dapat 
diketahui dari satu server ke server lainnya sehingga kedua belah pihak saling mengetahui 
aktivitas apa yang dilakukan. Pencatatan transaksi pada teknologi blockchain ini 
terhubung dalam satu blok yang diamankan langsung oleh jaringan komputer, blockchain 
sendiri mempunyai beberapa aplikasi seperti Cryptocurrency atau bisa juga disebut mata 
uang digital, dan Smart Contracts. 

Teknologi blockchain adalah sebuah sistem basis data lanjutan yang memungkinkan 
pertukaran informasi secara terbuka di dalam suatu jaringan. Basis data blockchain dapat 
menyimpan banyak data dalam suatu blok yang terhubung dalam sebuah rantai digital, 
sehingga terciptalah nama Blockchain. Data pada blockchain menunjukkan konsistensi 
kronologis karena tidak dapat dimodifikasi atau dihapus tanpa persetujuan dari seluruh 
jaringan. Teknologi blockchain pertama kali muncul pada akhir 1970-an, ketika seorang 
ilmuwan komputer bernama Ralph Merkle mematenkan konsep pohon hash atau yang 
dikenal sebagai pohon Merkle. Pada akhir tahun 1990- an, Stuart Haber dan Scott 
Stornetta mengembangkan konsep blockchain pertama yang digunakan untuk mencatat 
transaksi. Penerapan teknologi blockchain dalam berbagai bidang telah menunjukkan 
manfaatnya, seperti dalam bidang keuangan, telekomunikasi, medis, pertanian, dan lain-
lain. Dalam sintesisnya, teknologi blockchain membantu meningkatkan keamanan, 
transparansi, efisiensi, dan autentikasi dalam pengelolaan data, serta memastikan bahwa 
data tetap aman dan terjamin. 

Penerapan Teknologi Blockchain Dalam Sistem Manajemen adalah sebuah konsep 
yang mengintegrasikan teknologi blockchain untuk meningkatkan keamanan, transparansi, 
efisiensi, dan autentikasi dalam pengelolaan rantai pasokan. Dalam konteks pasokan, 
blockchain dapat digunakan untuk merekam dan mengamankan informasi tentang produk, 
termasuk asal-usul, kualitas, dan status pengiriman. Dengan demikian, teknologi 
blockchain membantu meningkatkan keamanan pangan dan mengurangi risiko penipuan 
atau korupsi dalam rantai pasokan. 

Sistem manajemen rantai pasok yang telah ada sejak awal tahun 2000-an dikenal 
sebagai sistem manajemen rantai pasok yang terpusat. Namun, sistem ini memiliki 
kekurangan. Isu-isu seperti kepercayaan yang rentan terhadap korupsi dan penyampaian 
informasi yang tidak tepat dapat mengganggu kelancaran operasional rantai pasok. Selain 
itu, keterbatasan dalam penyajian data secara real-time juga merupakan masalah, karena 
memerlukan waktu untuk pengolahan dan penyajian data yang akurat. 

Manajemen risiko dalam pengelolaan rantai pasokan menjadi salah satu aspek yang 

sangat krusial untuk diperhatikan, mengingat dampaknya yang signifikan terhadap kinerja 

suatu perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi risiko manajemen yang 

mungkin timbul dalam rantai pasokan industri tertentu. Metode analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa kinerja perusahaan memiliki peran kunci dalam memengaruhi efisiensi manajemen 

rantai pasokan. Identifikasi risiko dan strategi pencegahan di suatu perusahaan tidak hanya 

berfokus pada peningkatan proses dan produktivitas, tetapi juga pada mitigasi risiko yang 

mungkin timbul. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan eksplorasi 

lebih lanjut terhadap berbagai masalah yang dihadapi perusahaan dalam berbagai aspek, 

seperti strategi, keuangan, logistik, politik, pasar, dan peraturan terkait risiko dalam rantai 

pasokan. 
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2. METODE  

Dalam penulisan artikel ini menggunakan metode penelitian, yaitu Metode SWOT : 

Metode penelitian SWOT adalah pendekatan analisis yang digunakan untuk 

memahami kekuatan (Strengths), kelemahan (Weaknesses), peluang (Opportunities), dan 

ancaman (Threats) yang memengaruhi suatu entitas atau situasi tertentu. Metode ini 

umumnya digunakan untuk melakukan evaluasi menyeluruh terhadap situasi atau 

keputusan tertentu, baik itu terkait dengan bisnis, proyek, organisasi, atau strategi. 

Metodologi penelitian ini bertujuan untuk mengulas konsep teoritis dari berbagai metode, 

serta menganalisis kelebihan dan kelemahan yang terdapat dalam karya ilmiah terkait. Ini 

adalah beberapa alasan mengenai maksud dilakukannya penelitian ini: 
1. Menjelaskan secara rinci fenomena yang terjadi di masyarakat : Penelitian kualitatif ini 

bertujuan untuk menjelaskan secara rinci fenomena yang terjadi di masyarakat dengan 
cara mengumpulkan data secara rinci dan lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa 
integritas dan kedalaman data yang diinginkan sangat penting dalam penelitian ini. 

2. Mengumpulkan data secara rinci : Penelitian kualitatif ini dilakukan untuk 
mengumpulkan data secara rinci dan lengkap, sehingga dapat menjelaskan secara rinci 
dan detail fenomena yang terjadi di masyarakat. 

3. Memanfaatkan informasi yang terdiri dari deskripsi berupa cerita, rincian naratif, 
ekspresi, serta interpretasi yang dibuat oleh responden atau informan : Penelitian 
kualitatif mempergunakan data berupa kisah naratif, uraian yang mendetail, ekspresi 
individu, dan interpretasi hasil konstruksi dari partisipan atau narasumber, guna 
mencapai pemahaman menyeluruh terhadap fenomena yang sedang diteliti. 

4. Menyelami lebih dalam informasi terkait subjek penelitian: Metode penelitian 
kualitatif memfasilitasi peneliti untuk mengeksplorasi informasi lebih mendalam 
tentang subjek penelitian, tanpa harus bergantung pada pengukuran numerik. 

5. Menetapkan posisi untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif : Penelitian 
kualitatif menempatkan posisi untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif 
yang diharapkan dapat membantu dalam memahami fenomena yang dikaji. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif 

dengan menerapkan analisis SWOT. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Blockchain, dengan fitur-fiturnya yang menghilangkan perantara, terdistribusi secara 

langsung, menyimpan data dengan keamanan tinggi yang tidak dapat dihapus, serta 

memvalidasi setiap transaksi, telah membuka peluang untuk diterapkan dalam manajemen 

rantai pasok komponen otomotif yang dinamis. Penggunaan Smart Contract juga semakin 

memperkuat reputasi blockchain sebagai solusi yang dapat diandalkan dalam sistem 

tersebut. 

Peran penting rantai pasok dalam menghubungkan produsen, distributor, pengecer, 

dan konsumen dalam mengalirkan barang dan layanan telah diakui. Namun, 

kompleksitasnya seringkali menimbulkan berbagai tantangan, seperti kurangnya 

transparansi, kesulitan dalam pelacakan produk, risiko keamanan, serta proses administrasi 

yang kompleks dan lambat. Oleh karena itu, teknologi blockchain, yang awalnya dikenal 

melalui cryptocurrency seperti Bitcoin, semakin menarik perhatian dalam konteks rantai 

pasok. Meskipun kadang-kadang ada kebingungan antara rantai pasok dan logistik, namun 

sebenarnya logistik hanya merupakan salah satu elemen dari rantai pasok secara 

keseluruhan. 
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Sistem manajemen rantai pasokan tradisional melibatkan serangkaian langkah, mulai 

dari perencanaan, pengadaan, produksi, pengiriman, hingga layanan purna jual, dengan 

tujuan mengendalikan rantai pasok secara terpusat. Proses dimulai dari penentuan 

bagaimana memenuhi kebutuhan pelanggan serta pemilihan pemasok untuk mendapatkan 

bahan baku produksi. Tahap selanjutnya melibatkan keputusan apakah pabrikan akan 

mengoutsourcing atau mengurus sendiri pengiriman produk. Kemudian, pada tahap setelah 

produk dikirimkan, layanan purna jual seperti penanganan pengembalian dan perbaikan 

produk menjadi kunci untuk memastikan kepuasan pelanggan. Berbeda dengan rantai 

pasokan tradisional, rantai pasok berbasis blockchain akan secara otomatis memperbarui 

catatan transaksi saat terjadi perubahan, sehingga meningkatkan tingkat ketelusuran di 

seluruh jaringan rantai pasokan. 

Berikut ini adalah hasil dan pembahasan mengenai penerapan teknologi blockchain 

dalam mengoptimalkan proses manajemen rantai pasokan : 

Hasil : 
1. Transparansi: Blockchain memungkinkan seluruh pihak dalam rantai pasokan untuk 

melihat dan memverifikasi transaksi secara real-time. Informasi tentang asal-usul, 
ketersediaan, dan pergerakan produk dapat diakses dengan cepat dan aman. Ini 
mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan kepercayaan di antara semua pemangku 
kepentingan. 

2. Keamanan Data: Dengan sifatnya yang terdesentralisasi dan menggunakan kriptografi 
yang kuat, blockchain menawarkan tingkat keamanan yang tinggi terhadap manipulasi 
data. Setiap transaksi yang dimasukkan ke dalam rantai blok harus diverifikasi dan 
disetujui oleh jaringan, sehingga mengurangi risiko pemalsuan atau perubahan data. 

3. Pelacakan yang Akurat: Blockchain memungkinkan pelacakan produk dari awal 
hingga akhir, memungkinkan visibilitas yang lebih besar atas setiap langkah dalam 
rantai pasokan. Ini membantu dalam mendeteksi dan mengatasi masalah seperti produk 
palsu, kehilangan, atau penundaan dalam pengiriman. 

4. Keterlibatan Konsumen: Blockchain memungkinkan konsumen untuk melacak sejarah 
produk secara langsung, termasuk informasi tentang sumber daya, praktik produksi, 
dan jejak karbon. Ini memungkinkan konsumen untuk membuat keputusan pembelian 
yang lebih berwawasan lingkungan dan etis. 

Pembahasan: 
1. Manajemen rantai pasokan yang efektif dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan meningkatkan kualitas 
produk. Namun, sistem manajemen rantai pasokan yang terpusat memiliki kelemahan 
seperti kurangnya transparansi dan keterbatasan dalam menyajikan data secara real-
time. 

2. Penerapan teknologi blockchain dalam manajemen rantai pasokan menggunakan 
metode SWOT dapat membantu identifikasi risiko, pencegahan, dan optimalisasi 
proses. Metode SWOT memungkinkan evaluasi menyeluruh terhadap situasi 
penerapan teknologi blockchain dalam rantai pasokan. 

3. Penelitian kualitatif dengan analisis SWOT dipilih untuk mendapatkan pemahaman 
yang lebih dalam terhadap penerapan teknologi blockchain dalam rantai pasokan. 
Metode ini memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara holistik dan 
mendapatkan gambaran komprehensif tentang kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman dalam penerapan teknologi blockchain. 

Dengan demikian, penerapan teknologi blockchain dalam manajemen rantai pasokan 

menggunakan metode SWOT dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan efisiensi, 

keamanan, transparansi, dan autentikasi dalam pengelolaan data rantai pasok. Integrasi 

teknologi ini dapat membantu mengatasi beberapa tantangan yang dihadapi dalam 

manajemen rantai pasokan tradisional. 

 



58  

4. KESIMPULAN 

Penerapan teknologi blockchain dalam manajemen rantai pasokan telah 

menunjukkan potensi signifikan dalam meningkatkan efisiensi, keamanan, dan 

transparansi operasional. Dengan menggunakan blockchain, pasokan rantai dapat 

dioptimalkan dengan cara berikut: 

1. Penerapan teknologi ini memberikan keuntungan berupa transparansi, keamanan data, 

dan ketertelusuran yang lebih baik di sepanjang jaringan rantai pasokan. Hal ini dapat 

meningkatkan kepercayaan di antara semua pemangku kepentingan. 

2. Teknologi blockchain membantu meningkatkan efisiensi, kualitas produk, dan 

keamanan pangan dalam rantai pasokan dengan merekam informasi produk secara 

terdistribusi dan aman. 

3. Blockchain memungkinkan transparansi dalam proses rantai pasokan, memungkinkan 

semua pihak yang terlibat dalam rantai pasokan untuk melihat dan memverifikasi 

informasi terkait produk atau jasa yang diproduksi dan dikirimkan. 

4. Blockchain dapat membantu dalam mengurangi biaya operasional dan meningkatkan 

efisiensi dengan cara mengurangi biaya transaksi dan meningkatkan visibilitas dalam 

proses pasokan rantai. 

5. Blockchain memungkinkan autentikasi produk atau jasa yang diproduksi dan 

dikirimkan, sehingga memastikan bahwa produk atau jasa yang dikirimkan adalah asli 

dan tidak tercampur dengan produk atau jasa lain. 

6. Penerapan blockchain membuka peluang untuk inovasi bisnis baru, seperti model 

berlangganan atau pembiayaan rantai pasokan berbasis token. Selain itu, blockchain 

juga membantu organisasi mematuhi peraturan dan standar keberlanjutan yang 

semakin ketat. 

7. Konsumen dapat memanfaatkan teknologi blockchain untuk melacak sejarah produk 

secara langsung, membuat keputusan pembelian yang lebih berwawasan lingkungan 

dan etis. 

Dalam sintesisnya, penerapan teknologi ini dapat membantu dalam meningkatkan 

efisiensi, keamanan, dan transparansi operasional, serta mengurangi biaya dan 

meningkatkan visibilitas dalam proses rantai pasokan. Oleh karena itu, teknologi 

blockchain dapat dianggap sebagai solusi yang paling efektif dalam mengoptimalkan 

proses manajemen rantai pasokan. 
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